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Abstrak

Isu stres terkait kerja diakui sebagai masalah global yang memengaruhi semua profesi di negara
maju dan berkembang serta menjadi tantangan utama bagi keselamatan dan kesehatan kerja.
Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan kerja fisik terhadap distres pada
pekerja pengepresan panas perusahan manufaktur. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain
penelitian cross sectional. populasi dan sample penelitian ini adalah pekerja di area pengepresan
panas di perusahaan manufaktur dengan jumlah responden 246 pekerja. Analisis penelitian ini
menggunakan uji regresi logistik. Hasil Penelitan terdapat hubungan lingkungan kerja dengan
distres kerja (p=0,001). Kondisi lingkungan fisik berupa pencahayaan (p=0,037), kelembapan (p=
0,011), sirkulasi udara (p= 0,005) dan kulitas udara (p= 0,005) memiliki hubungan bermakna atau
dominan yang mempengaruhi distress pekerja, dengan dikontrol variabel kondisi perlindungan
paparan dari bahan berbahaya (p= 0,415).
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PENDAHULUAN Stress dibagi menjadi 2 jenis; eustress

Isu stres kerja diakui sebagai masalah
global yang memengaruhi semua profesi di
selurunh dunia dan menjadi tantangan
keselamatan dan kesehatan kerja
(International Labour Organization, 2016;
Union, 2007). Data riskesdas 2018
prevalensi gangguan mental emosional pada
umur diatas 15 tahun yang merupakan usia
produktif, penduduk Indonesia mengalami
kenaikan dari 6 menjadi 9,8 permil
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). pada
penelitian distress kerja pada pekerja
manufaktur di cina menemukan bahwa
pekerjanya mengali distress ditandai denga
kelelahan (29,77%), kecemasan (21,14%)
dan depresi (26,53%)(Meng & Meng,
2025).

dan distress. Stress dibagi menjadi 2 jenis;
eustress dan distress. Distress Adalah reaksi
manusia terhadap stresor pada bentuk
negatif. Sedangkan eustress diartikan
respon psikologi positif terhadap stressor
(Nelson & Cooper, 2007). Distress ini bisa
terjadi dikarenakan kapasitas seseorang
tidak sesuai dengan stresor dalam hal ini
lingkungan  sekitar.  Dalam  konteks
dipenelitian ini, konotasi stress kerja akan
lebih banyak mengacu pada distress.
Stres  berdampak  bagi
kesehatan fisik (gangguan kadiovaskuler,
musculoskeletal dan gastrointestinal) dan
juga kesehatan mental (deprsi, kecemasan,
kelelahan, insomnia) (Hasin et al., 2023).
Stres berdampak kepada kondisi kesehatan

kondisi
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(Muthuswamy, 2023). Di tahun 2023-2024,
terdapat 300 ribu kasus baru dan hampir
setengah dari total kasus pekerja mengalami
gangguan kesehatan mental, 16,4 juta hari
kerja hilang diakibatkan oleh stres kerja,
depresi, dan ansietas. Persetase penyakit
terkait pekerjaan disumbangkan paling
besar 46% oleh depresi, stress kerja dan
ansietas (HSE, 2024). Tingginya turnover
pada pekerja berdampak pada tingginya
biaya pekerja dan menurunnya kualitas
pelayanan, yang dapat menghambat
produktivitas dan perkembangan
Perusahaan (Al-Suraihi et al., 2021).

Penelitian  terdahulu  menjelaskan
bahwa Lingkungan kerja yang kurang baik
memiliki hubungan yang linier dengan
prevalensi kecelakaan kerja (Puspitaloka &
Tualeka, 2024). Stimulus yang berlebihan
yang berasal dari lingkungan fisik seperti
kebisingan, pencahayaan dan kualitas udara
mempengaruhi stres dan mempengarui
kesehatannya (Oyedeji et al., 2025).

PT X merupakan perusahaan
manufaktur yang mempekerjakan banyak
pekerja. Area produksi merupakan kegiatan
proses yang paling banyak dan yang paling
banyak karyawan yang terlibat
didalamkanya yang berpotensi terjadinya
stres kerja. Hasil survey juga menunjukan
bahwa manufaktur, perusahaan jasa dan
perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan beresiko lebih tinggi mengalami
stress dibanding jenis pekerjaan lain (HSE,
2024). Berdasarkan hasil survey terkahir
oleh pihak ketiga diperusahaan tersebut
menunjukan bahwa stres kerja yang paling

banyak dikeluhkan 33,4%. Angka turn over
meanglami  kenaikan 3  kali  lipat
dibandingkan periode sebulumnya serta
angka absenteisme mengalami peningkatan
pada periode sebelumnya. Selain angka
absenteisme  dan  turnover indikasi
gangguan dari stres negatif ini adalah
gangguan atau gejala terhadap kesehatan,
data kunjungan Kklinik perusahaan ini
menunjukan bahwa dypepsia, cephalgia
dan gastritis merupakan penyakit yang
mayoritas dikeluhkan. Area pengepresan
panas meruapakan salah satu area produksi
yang ada di PT X. Di area ini tren
kecelakaan ~ kerja  meningkat  yang
disebabkan oleh perilaku tidak aman serta
angka absenteisme terjadi peningkatan 2
kali lipat dibanding sebelumnya hal ini juga
didukung dengan area kerja yang mesinnya
menghasilkan panas. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini  adalah untuk melihat
hubungan faktor lingkungan fisik dengan
distress pada pekerja manufaktur.

METODE

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional untuk
mengkaji  hubungan antara  variabel
independent dan dependen. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret s.d Juli 2022.
Populasi pada penelitian ini adalah pekerja
di area pengepresan panas di perusahaan
manufaktur PT. X yang berjumlah 882
orang. Pengambilan samplenya dengan
teknik random sampling. Besaran sample
untuk uji hipotesa dengan rumus (Lwanga
& Lemeshow, 1991):
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Dengan derajat kepercayaan 95%
dengan kekuatan uji 95%, nilai signifikan
5%, populasi 1 adalah 51% dan populasi 2
33,4% sehingga jumlah sampel yang
diambil adalah sebanyak 246 responden.

Data yang digunakan adalah data primer

melalui  kuesioner dan data sekunder
mengenai karakteristik perusahaan.
Kuesioner yang digunakan  dengan

mengadopsi dari yang sudah ada vyaitu
NIOSH Generic Job Stress Questionaire,
kuesioner penelitian yang serupa Yyang
dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan
tujuan penelitian (Fajarudin, 2021; National
Institute for Occupational Safety and
Health, 2017; Putri, 2021). Variabel
independen (faktor lingkungan fisik) dan
variabel dependen (distres) diukur dengan
skala likert, nilai berkisar dari skor 1 sampai
dengan 5. Kuesioner yang sudah sesuaikan
dilakukan uji validitas dan reabilitasnya.
Hasil pengujian validitas dinyatakan valid
jika r-hitung lebih besar daripada r-tabel
(Notoatmodjo, 2007).

Kuesioner penelitian ini dilakukan uji
validitas kepada 110 responden dengan
bantuan SPSS untuk pengolahannya dan
hasilnya r-hitung disetiap pertanyaan lebih
besar dari r-table, artinya kuesioner yang
digunkan valid. Kemudian dilanjut untuk
melihan reabilitasnya, hasil pengujian
reabilitas dianggap reliabel jika nilai
cronbach alpha > 0,6 (Hastono, 2016). Nilai
R-table jumlah responden 110 adalah
0,1857 dan r-hitung kuesioner lebih besar
dari r-table. Kemudian dilakukan uji

reliabel dengan hasil nilai Cronbach alpa
sebesar 0,910 artinya realibel. Uji hipotesis
menggunakan uji regresi logistik dengan
nilai alpha (a) 0,05 dan confidence interval
(CN95%, wuji ini dipilih karena untuk
melihat hubungan  beberapa variable
independent dengan variable dependen
diketahui. Penelitian ini sudah disetujui

oleh komite etik dengan nomor: Ket-
397/UN2.F10.D11/PPM.00.02/2022.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Distres

Tabel 1. Menyajikan distribusi
frekuensi distres, lingkungan fisk yang

terdiri dari kebisingan, pencahayaan, suhu
musim kemarau, suhu musim hujan,
kelembapan, sirkulasi udara, kualitas udara,
perlindungan paparan bahan berbahaya,
kualitas lingkungan fisik dan kepadatan &
kerapihan area kerja.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Varibel

Variabel Kriteria n %
Distres Tidak 121 49.2
Ya 125  50.8

Lingkungan Baik 106  43.1
Fisik Tidak Baik 140 56.9
Kebisingan Baik 21 85
Tidak Baik 225 915

Pencahayaan Baik 201 817
Tidak Baik 45 18.3

Suhu musim Baik 53 215
Kemarau Tidak Baik 193 78.5
Suhu Musim Baik 194 78.9
Hujan Tidak Baik 52 211
Kelemapan Baik 166  67.5
Tidak Baik 80 325

Sirkulasi Baik 149 60.6
Udara Tidak Baik 97 394
Kualitas Baik 115 46.7
Udara Tidak Baik 131 53.3
Perlindungan Baik 150 61.0
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Paparan

Bahan Tidak Baik 96 39.0

Berbahaya

Kualitas Baik 194 78.9

Lingkungan . .

Fisik Tidak Baik 52 21.1

Kepadatan & Baik 194 78.9

Kerapihan . .

Area Kerja Tidak Baik 52 21.1
Berdasarakan tabel diatas

menunjukan bahwa kondisi pekerja yang
mengalami distress dengan proporsi 50,8%
tidak jauh berbeda dengan proporsi yang
tidak mengganggu. Sedangkan dengan
lingkungan fisik proporsi yang tidak baik
adalah yang tertinggi 56,9%. Dari kondisi
lingkungan ini dirincikan kembali menjadi
10. Kondisi kebisingan yang tidak baik
adalah proporsi yang tertinggi 91,5%.
Kondisi Pencahayaan baik adalah proporsi
yang tertinggi 81,7%. Kondisi suhu pada
saat musim kemarau tidak baik atau tidak
nyaman adalah yang tertinggi dengan
proporsi  75,5%. Berbanding terbalik
dengan suhu pada saat musim hujan
kondisi baik/ nyaman adalah yang paling
dominan 78,9%. Kelembapan kondisi baik
adalah yang tertinggi dengan proporsi
67,5%. Kondisi baik sirkulasi udara adalah
yang paling dominan 60,6%. Kondisi
kualitas udara yang tidak baik adalah yang
paling dominan 53,3% yang hampir
seimbang dengan kondisi baik. Kondisi
perlindungan dari paparan bahan berbahaya
baik adalah yang tertinggi dengan proporsi
61%. Kualitas lingkungan fisik kondisi
baik yang paling dominan 78,9%. Kondisi
kepadatan dan kerapihan area kerja baik
adalah yang paling dominan 78,9%.

Distress merupakan reaksi pada
stressor yang diwujudkan dalam kondisi
psikologi negatif (misal: marah, emosi,
pikiran buruk) (Nelson & Cooper, 2007).
Reaksi stres dapat terjadi ketika orang
terpajan faktor risiko di tempat Kerja.
Reaksi dapat bersifat bersifat emosional,
kognitif, perilaku dan/atau fisiologis.
Reaksi yang terjadi dalam jangka waktu
yang lebih lama dapat berkembang menjadi
efek kesehatan yang lebih permanen dan
tidak dapat dipulihkan, seperti kelelahan
kronis, masalah muskuloskeletal atau
penyakit Kkardiovaskular (Leka & Jain,
2010).
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahawa pekerja di perusahaan
manufaktur ini yang mengalami distress
adalah yang dominan tetapi jumlah ini
hampir seimbang dengan yang tidak
mengalami. Sebanyak 104 (42%) pekerja
yang mengalami distres sebagian besar
mengalami gangguang fisiologis terutama
keluhan sakit kepala dan keluhan pada otot
pegal/ kaku/ tegang. Sebagain besar pekerja
mengalami keluhan distress mengalami
gangguan emosional terutama didominasi
mengeluh mengalami kelelahan fisik dan
kelelahan ~ mental atau  emosional.
Selanjutnya sebagaian besar pekerja yang
mengalami distress mengalami gangguan
kognitif yang mana keluhannya didominasi
dengan sulit berkonsentrasi. Kemudian
mayoritas pekerja yang mengalami distres
dengan gangguan perilaku berupa perilaku
makan yang terkadang kurang dan

berlebihan.
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Hubungan Lingkungan Fisik dengan
Distres Pekerja

Pada Tabel 2 menyajikan hasil
analisis hubungan lingkungan fisik dengan
distres pekerja.

Tabel 2. Hubungan Lingkungan Fisik
Terhadap Distres Pekerja
nggﬁun Distres OR ,
Fisik Tidak Ya (95% ClI)
Baik 80 26 7,43
(75,5%) (24,5%) 0.001
Tidak 41 99 4189-
Baik (29,3%) (70,7%) 13,176
Berdasarakan tabel diatas

menunjukan bahwa terdapat hubungan
lingkungan fisik dengan distres pekerja
dilihat dari p-value 0,001 (<a (0,05)). nilai
OR=7,43 (95% CI. 4,189-13,176) artinya
pekerja yang lingkungan fisiknya tidak baik
berpeluang mengalami distres sebanyak
7,43 kali dibanding yang kondisi
lingkungan fisik baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa lingkungan fisik berkontribusi
terhadap tingkat stres artinya ketika kondisi
lingkungan fisik yang buruk akan
meningkatkan tingkat stres pekerja (Faraji
etal., 2019).

Dari variabel lingkunga fisik ini di
rincikan kembali menjadi 10 kriteria. Tabel
3 menyajikan hasil analisis hubungan
faktor-faktor atau rincian dari lingkungan
fisik dengan distres pada pekerja.

Tabel 3. Hubungan Faktor Lingkungan
Fisik Terhadap Distres Pekerja

Distres OR

. (95% p

Tidak Ya cl)
Kebisingan
. 15 6
Baik (714%)  (28.6%) 2,807 0039
Tidak 106 119 1,051- ™
Baik (47,1%)  (52,9%) 7,495

Pencahayaan
. 109 92
Baik 54. 2% 45 8% 3,258 0001
Tidak 12 33 1,591- ™
Baik 26,7% 73,3% 6,671
Suhu Musim Kemarau
. 29 24
Baik 54.7% 45.3% 1,327 0.364
Tidak 92 101 0,721-
Baik 47,7% 52,3% 2,442
Suhu Musim Hujan
. 101 93
Baik 52.1% 47.9% 1,738 0.083
Tidak 20 32 0,929- ™
Baik 38,5% 61,5% 3,248
Kelembapan
. 90 76
Baik 54.2% 45.8% 1,872 004
Tidak 31 49 1,087-
Baik 38,8% 61,3% 3,224
Sirkulasi Udara
Baik 100 49 . 7,386
67,1% 32,9% 0.001
Tidak 21 76 4,087-
Baik 21,6% 78,4% 13,349
Kualitas Udara
. 83 32
Baik 72.2% 27.8% 6,348 0 001
Tidak 38 93 3,642-
Baik 29,0% 71,0% 11,065
Perlindungan Paparan Bahan Berbahaya
. 92 58
Baik 61.3% 38.7% 3,665 0 001
Tidak 29 67 2,123- 7
Baik 30,2% 69,8% 6,325
Kualitas Lingkungan Fisik
. 104 90
Baik 53.6% 46,4% 2,379 0,008
Tidak 17 35 1,249- '
Baik 32,7% 67,3% 4,532
Kepadatan & Kerapihan Area Kerja
. 108 96
Baik 52.9% 47 1% 2,510 oot
Tidak 13 29 1,234- ™
Baik 31,0% 69,0% 5,103
Berdasarkan analisis bivariat

menunjukan bahwa kebisingan (OR: 2,807;
95% CI: 1,051-7,495), pencahayaan (OR:
3,258; 95% CI. 1,591-6,671), kelembapan
(OR: 1,872; 95% ClI. 1,087-3,224),
sirkulasi udara (OR: 7,386; 95% CI: 4,087-
13,349), kualitas udara (OR: 5,348; 95%
Cl: 3,642-11,065), perlindungan paparan
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bahan berbahaya (OR: 3,665; 95% CI:
2,123-6,325), kualitas lingkungan fisik
(OR: 2,807; 95% CI: 1,051-7,495),
kepadatan dan kerapihan area kerja (OR:
2,510; 95% CI: 1,234-5,103) memiliki p-
value dibawah nilai o (0,05) artinya ada
hubungan dengan distres. Hal ini sejalan
dengan beberpa literatur bahwa stres kerja
yang disebabkan oleh lingkungan fisik
antara lain berupa cahaya, suara bising, dan
udara polusi (Gibson et al., 2012).
Penelitian lain juga menunjukan bahwa
kualitas udara yang buruk dapat
menyebabkan ketidaknyamanan, masalah
kesehatan salah satunya stres, dan
kecelakaan (Puspitaloka & Tualeka, 2024).
Kebisingan, dan pencahayaan
mempengaruhi produktivitas kerja pekerja
(Budiyanto et al., 2025).

Sedangkan suhu saat musim kemarau
dan saat musim hujan p-value diatas nilai o
(0,05) artinya tidak ada hubungan dengan
distres. Hal ini bisa dipengaruhi oleh lokasi
perusahaan yang berada di daerah yang
sejuk dan desain bangunan yang tinggi
sehingga pekerja pekerja selalu terpapar
dengan suhu yang relative serupa dan
terpapar berulangkali sehingga pekerja bisa
beradaptasi dengan kondisi suhu
lingkungannya. pada paparan suhu yang
relative sama dan berulang-ulang membuat
tubuh sudah mengenal dan beradaptasi
sehingga mengurangi produksinya hormon
tubuh yang menyebabkan stress (Castellani
& Young, 2016).

Selanjutnya
multivariat  yang

melakukan analisis

mana  sebelumnya

dilakukan penseleksian bivariat terlebeih
dahulu.  Tabel 4 menyajika hasil
permodelan regresi logistik.

Tabel 4. Hasil Anlaisis Uji Multivariat

Faktor Lingkungan Fisik
Terhadap Distres Pekerja
Variabel B >-Value OR 95% CI
Pencahayaan 0,930 0,037 2,535 1,059-6,068
Kelembapan 0,883 0,011 2,418 1,220-4,795
Sirkulasi 1,474 0,005 4368 2,257-8,454
Udara
Kualitas 1,468 0,005 4,342 2,184-8,632
Udara
Perlindungan
Paparan 0415 0234 1514 0,764-2,999
Bahan
Berbahaya

Berdasarkan tabel diatas variabel
yang berhubungan bermakna dengan
distress pada pekerja adalah pencahayaan,
kelembapan, sirkulasi udara dan kulitas
udara.  Sedangkan variabel  kondisi
perlindungan paparan dari bahan berbahaya
sebagai variable pengontrol. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya kondisi
lingkungan seperti kualitas udara dalam
ruangan, pencahayaan, serta kerapihan
telah terbukti mempengaruhi tingkat stres
pekerja (Awada et al., 2023). Hasil analisis
didapat Odd Rasio (OR) variabel sirkulasi
udara dan kulitas udara adalah 4,368 dan
4,342 (95% CI: 1,13-13,53), artinya
pekerja yang kondisi lingkungan fisik
sirkulasi udara dan kulitas udara yang tidak
baik berisiko mengalami stres yang
menggnggu atau distres 4 kali lebih tinggi
dibanding  kondisi  lingkungan  fisik
sirkulasi udara dan kulitas udara yang baik.
Sirkulasi udara dan kualitas ini saling
berkaitan dengan paparan toksikan melalui
udara, ketika kondisi udara disekitar
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pekerja menyebabkan kecemaasan
sehingga menyebabkan perubahan pada
bagian otak yang berisiko menyebakan
gangguan kejiwaan (Zundel et al., 2022).
Kondisi udara lingkungan yang buruk dapat
meningkatkan hormon kortisol dan hormon
adrenokortikotropik yang menyebabkan
gangguan mental (Bjegrklund & Semenova,
2024). Penelitian lain juga menunjukan
bahwa kualitas udara yang buruk dapat
menyebabkan ketidaknyamanan, masalah
kesehatan salah satunya stres, dan
kecelakaan (Puspitaloka & Tualeka, 2024).
Berdasarkan  penelitian  diatas  yang
menyebabkan sirkulasi dan kualitas udara
paling berpengaruh dibanding dengan
variable lain.

Sebagain besar pekerja yang kondisi
lingkungan fisiknya kurang baik mengalami
distress yang mengalami  gangguan
fisiologis berupa detak jantung lebih cepat
dari pada biasanya. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa Hasil ini
menunjukkan bahwa lingkungan fisik kerja
mempengaruhi  respon  stress  secara
fisologis berupa peningkatan denyut nadi
(Waren & llyas, 2021). Sedangkan
mayoritas gangguan kategori emosional,
pekerja merasa lelah baik lelah secara
emosional dan juga lelah secara fisik.

Sedangkan ganngguan  kognitif  yang
mayoritas  dikeluhkan pada  kondisi
linkungan kurang baik adalah sulit

berkonsentrasi. Hal ini sejalan dengan
peneltian sebelumnya menujukan bahwa
bahwa orang mengalami stres cenderung
kurang memperhatikan saat mendapat
perintah dan tidak dapat berkonsentrasi (Liu

et al., 2020). Penelitian lain juga
menjelaskan bahwa kondisi udara yang
buruk akan berdampak buruk juga terhdap
kinerja kognitifnya (Zhou et al., 2023).
Sedangkan gangguan perilaku yang sering
dialami pekerja pada kondisi lingkungan
fisik yang kurang baik adalah mengalami
gangguan tidur dan frekuensi konsumsi
makanan yang tidak normal. Peneleitian
menemukan bahwa semakin tinggi pekerja
mengalami stres maka kualitas tidurnya
akan berkurang dan dalam jangka waktu
yang lama akan menimbulkan
permasalahan kesehatan lain (Mao et al.,
2023). Pada Penelitian sebelumnya juga
menemukan bahwa seseorang  yang
mengalami stres memilki kecenderungan
mengubah perilaku makan tidak biasanya
(ince-Palamutoglu et al., 2025).

Oleh Kkarena itu perusahaan harus
memperhatikan kebijakan keselamatan dan
kesehatan kerja terutama aspek lingkungan
fisik. kondisi lingkungan yang buruk selain
berdampak terhadap  kesehatan  dan
produktivitas pekerja, juga berdampak
terhadap melanggaran peraturan pemerintah
yang berlaku seperti Undang-Undang No.
01 tahun 1970 tetang keselamatan Kkerja,
Undang-Undang Ketenagakerjaan, Permen
No. 5 Tahun 2018 tentang K3 lingkungan
kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan  uraian
pembahasan dalam penelitian

hasil  dan

ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan kondisi lingkungan fisik tempat
kerja terhadap distres pekerja. Kondisi
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lingkungan fisik pencahayaan, kelembapan,
sirkulasi udara dan kulitas udara dengan

dikontrol variabel kondisi perlindungan
paparan dari bahan berbahaya yang
memiliki hubungan bermakna dengan

distres pekerja. Dari hasil temuan ini, pihak
perusahaan harus memperhatikan kondisi
lingkungan fisiknya dalam kedaan baik
untuk mencegah gangguan fisiologis,
emosional, kognitif dan perilaku dari
distress. Adapun keterbatasan penelitian ini
adalah pengambilan data dalam satu waktu
rentan terjadinya bias, kuesioner disi oleh
responden walapun didampingi rentan salah
penafsiran dan faktor kejujuran
berpengaruh.  Berdasarkan  kekurangan
penelitian tersebut saran untuk penelitian
berikutnya desain penelitian longitudinal,
pengambilan  data  kuesioner  yang
dikombinasikan dengan wawancara atau
FGD dan juga pengambilan sample pada
pekerja yang terdiri dari beberapa
Perusahaan manufaktur sehingga bisa
mengurangi bias penelitian.
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